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Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang sangat penting dan 

memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kondisi dan sebaran tutupan karang hidup di perairuan kota jayapura 

berdasarkan bentuk pertumbuhan (lifeform). Penelitian ini dilakukan pada bulan 

April hingga Juni 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode PIT (Point Intercept Transect) untuk mengamati kondisi dan sebaran 

tutupan karang hidup. Pengambilan data dilakukan pada IV stasiun, yang 

ditentukan berdasarkan hasil klasifikasi Lyzenga citra Landsat 8, pada 2 

kedalaman yang berbeda yakni kedalaman 3-5 meter dan kedalaman 7-12 meter. 

Hasil penelitian menunjukan pada setiap stasiun penelitian ditemukan total 14 

jenis lifefrom karang, dengan jenis lifeform terbanyak yang ditemukan adalah 

jenis acropora encrusting (ACE) pada kedalaman 3-5 meter dan jenis acropora 

branching (ACB) pada kedalaman 7-12 meter. Secara keseluruhan, kondisi 

tutupan karang hidup di perairan Kota Jayapura masuk ke dalam kategori sedang 

dengan rata-rata persentase tutupan karang hidup yaitu 44,5%, dengan persentase 

tutupan karang hidup paling tinggi ditemukan pada stasiun II dan tutupan karang 

hidup terendah ditemukan pada stasiun I.  

 

Kata Kunci: Terumbu Karang, 

Acropora, lifeform 
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PENDAHULUAN 

Terumbu karang merupakan sebuah ekosistem komplek yang hidup di dasar perairan 

bersama dengan biota laut lainnya. Terumbu karang terbentuk karena adanya proses pelekatan 

biota-biota karang ke substrat dasar perairan. Terumbu karang dibangun utama oleh organisme-

organisme yang dapat menghasilkan kalsium karbonat (CaCO3) atau lebih dikenal dengan zat 

penghasil kapur (Suryatini, et al. 2020). Terumbu karang umumnya terdapat di laut dangkal 

yang hangat dan bersih dan merupakan salah satu ekosistem yang sangat penting dan memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi (Rusman, et al., 2018). 

Keberadaan terumbu karang pada suatu perairan sangat berperan penting dalam 

menjaga kestabilan ekosistem di laut sehingga dapat meminimalisir terjadinya spesiasi dan 

ancaman kepunahan bagi biota laut yang hidup dan tinggal pada ekosistem terumbu karang 

(Trisna et al., 2018) dalam Ritonga et. al., (2022). Selain itu secara ekologis keberadaan 

terumbu karang juga berfungsi sebagai daerah pemijahan (spawning ground), tempat 

pengasuhan (nursery ground), tempat mencari makan (feeding ground), dan daerah pembesaran 

bagi biota laut yang bernilai ekonomis penting di perairan laut (Rizal, 2016). Oleh sebab itu, 

diperlukan suatu kajian ilmiah mengenai sebaran terumbu karang karena masih kurangnya 

penelitian tentang sebaran terumbu karang di perairan Kota Jayapura, padahal keberadaan dan 

informasi tentang pentingnya ekosistem terumbu karang perlu diketahui oleh masyarakat Kota 

Jayapura. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi dan sebaran 

terumbu karang di pesisir Kota Jayapura berdasarkab bentuk pertumbuhan karang (liferom 

coral). 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu pada bulan April 2023 sampai bulan Juni 

2023, yang terbagi ke dalan 4 stasiun pengamatan pada kedalaman 3-5 meter di perairan Kota 

Jayapura. Penelitian ini menggunakan metode PIT (Point Intersecpt Transeck) dengan 

menggunakan set scuba diving dalam pengambilan data di lapangan. Peta lokasi penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta lokasi Penelitian 

Analisis Data  

Analisis data terumbu karang 

Dalam menganalisis data terumbu karang dilakukan dengan menghitung persentase 

jumlah tutupan karang hidup. Menurut (English, et al. 1997), perhitungan persentase tutupan 

karang (Percent of category Cover) bagi masing-masing kategori pertumbuhan karang hidup 

dapat dilakukan dengan membandingkan panjang total setiap kategori dengan panjang transek 

pada menggunakan persamaan berikut: 

Persen tutupan = 
Jumlah Point Kategori

Total Point dalam transek
 × 100 % 

 

Selanjutnya setelah memperoleh nilai persentase tutupan terumbu karang nilai tersebut dapat 

dimasukan ke dalam kategori status terumbu karang berdasarkan Kepmen LH No. 4 Tahun 

2001. Dengan nilai persentase tutupan karang hidup yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Presentase tutupan karanghidup 

Nilai Persentase Tutupan Karang Hidup Keterangan 

0 – 24,9% Buruk 

25 – 49,9% Sedang 

50-74,9% Baik 

75-100% Baik sekali 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Oseanografi Perairan 

Dari hasil pengukuran parameter oseanografi yang telah dilakukan, menunjukan 

bahwa kualitas perairan di lokasi penelitian cukup bervariasi, dari rendah, sedang, hingga 

tinggi. Suhu pada tiap stasiun berkisar antara nilai 28oC-31oC. Suhu tertinggi terdapat pada 

stasiun I dengan nilai, 31oC sedangkan stasiun III  memiliki suhu terendah, dengan nilai 28oC. 

Nilai salinitas yang diperoleh pada tiap stasiun berkisar 26-30‰, sedangkan pH menunjukan 

nilai yang terbilang tinggi dari 8,5 hingga 8,9. Kecerahan di tiap stasiun menunjukan kondisi 

perairan yang cerah dengan nilai kecerahan 3- 4,5 m. 

Berdasarkan standar baku mutu air laut bagi biota menurut Kepmen LH No. 51 tahun 

2004, suhu optimal bagi pertumbuhan terumbu karang berkisar antara 28-31oC, untuk salinitas 

berkisar antar 33-34 ‰, pH berkisar antara 7-8, sedangkan nilai kecerahan yang optimal bagi 

terumbu karang adalah >5m. Data hasil pengukuran menunjukan bahwa suhu pada stasiun I 

tergolong tinggi dan melebihi nilai optimal baku mutu yaitu 31oC. Tingginya suhu perairan 

dapat disebabkan karena pengukuran yang dilakukan pada waktu siang hari saat kondisi cuaca 

cerah. Nybakken (1988) dalam Supriharyono, (2007) menjelaskan bahwa terumbu karang 

masih bisa mentelolir suhu perairan dengan nilai antara 36-40oC. Selain itu, Menurut Suharsono 

(1991) dalam Thovyan dkk. (2017) mengemukakan bahwa kisaran arus yang optimal untuk 

pertumbuhan karang adalah 0,05-0,08 m/s, sedangkan pada 4 stasiun penelitian hasil 

berdasarkan hasil analisis data sekunder yang diolah, menunjukan nilai kecepatan berkisar 0,3 

sampai 0,5 m/s. 

Persentase Lifeform Karang  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tiap stasiun, ditemukan total 14 

jenis bentuk pertumbuhan karang (lifeform) yang membentuk terumbu karang Dan 12 

Organisme bentik lainnya yang menutupi substrat dasar perairan. Keragaman jenis lifeform 

ditemukan pada stasiun III di Perairan Base-G, hal ini disebabkan karna Stasiun III memiliki 

tingkat kecerahan yang lebih tinggi dari stasiun lainnya. Hal ini di dukung oleh pendapat 

Nybakken (1992) dalam Charuinnisa et. al., (2022) yang mengemukakan bahwa kecerahan 

suatu perairan merupakan salah satu faktor pendukung yang berpengaruh besar dalam proses 

pertumbuhan hingga keberlangsungan hidup terumbu karang, hal ini disebabkan karena cahaya 

matahari dapat menembusi perairan dan digunakan oleh zooxanthella untuk memproduksi 

banyak cadangan makanan melalui proses fotosintesis. Sedangkan keragaman jenis lifeform 

terendah ditemukan pada stasiun IV, hal ini disebabkakarena lokasi penelitian yang berada pada 

daerah padat penduduk. Menurut Burke et al., (2002) dalam Yulius et. al., (2015) berpendapat 

bahwa tekanan lingkungan akibat aktifitas di darat, dapat menurunkan keanekaragaman hayati 

di wilayah terumbu karang sebesar 30-60%. Hal ini di dukung dengan pendapat Smith et. al.,  

(2016), yang mengatakan bahwa terumbu karang yang berada di dekat populasi masyarakat 
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lokal kurang bervariasi dan biasanya di dominasi oleh turf dan makroalga, bahkan patahan 

karang (R) dan karang mati. 

Selanjutnya, persentase lifeform  terbanyak yang ditemukan adalah jenis Acropora 

Encrusting (ACE) pada stasiun II di Tanjung Ria Pasir Dua. Hal ini disebabkan karena lokasi 

penelitian yang berada di daerah tanjung yang jauh dari aktivitas masyarakat dan menghadap 

kearah laut bebas sehingga terjadi sirkulasi atau perputaran air yang cukup baik. Pendapat ini 

di dukung oleh Amrilaah et. al., (2019) yang mengemukakan bahwa perairan yang terbuka, 

dengan arus yang lebih deras akan mengurangi sedimen yang menempel pada tubuh karang. 

Selain itu, Menurut Paulangan (2020), dominansi genus acropora pada suatu perairan 

menunjukan kualitas perairan di lokasi tersebut masih bagus. Persentase lifeform karang dapat 

dilihat sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 2. Persentase lifeform stasiun I 
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Gambar 3. Persentase lifeform stasiun II 
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Gambar 4. Persentase lifeform stasiun III 
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Gambar 5. Persentase lifeform stasiun IV 

 

Tutupan Karang Hidup di Pesisir Kota Jayapura 

Dari hasil pengamatan di lapangan diketahui bahwa berdasarkan letaknya, terumbu 

karang di lokasi penelitian masuk ke dalam tipe terumbu karang tepi (fringing reef), hal ini 

disebabkan karena keberadaan terumbu karang pada IV stasiun ditemukan hidup mengituti  
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garis pantai. Berdasarkan hasil pengamatan yang mengacu pada Kepmen LH No.4 Tahun 2001, 

tutupan karang hidup di lokasi penelitian masuk de dalam kategori baik, sedang, dan buruk 

dengan rata-rata persentase tutupan karang hidup 44,5%. Menurut Ardiansyah et. al., (2013), 

persentase tutupan terumbu karang menunjukan nilai keadaan kondisi terumbu karang yang 

hidup di dalam suatu perairan.  

Persentase tutupan karang hidup cukup tinggi terdapat pada stasiun II dan III yang 

berada di daerah terbuka dan berarus yang jauh dari pemukiman dengan nilai persentase 70% 

dan 67% sedangkan persentase tutupan karang rendah berada pada stasiun I dan IV yang berada 

diwilayah padat penduduk. Hal ini menunjukan bahwa kondisi ekosistem terumbu karang di 

perairan Kota Jayapura mendapat tekanan yang cukup besar akibat aktifitas manusia yang 

merusak maupun karena adanya tekanan dari faktor alam dan lingkungan perairan. . Menurut 

Papu (2011) menjelaskan bahwa pertumbuhan karang dipengaruhi oleh faktor alam dan 

manusia. Faktor alam seperti ketersediaan nutrisi, predator, kondisi kimia-fisika air laut, jika 

dalam keadaan sesuai maka dapat membuat kondisi terumbu karang lebih stabil, Faktor 

manusia, seperti pengeboman ikan, penggunaan jangkar speadboad atau kapal di daerah 

terumbu karang yang merusak terumbu karang.  

KESIMPULAN 

Pada lokasi penelitian ditemukan total 14 jenis bentuk pertumbuhan karang (lifeform) yang 

membentuk terumbu karang dengan dominansi jenis karang Acropora Encrusting (ACE) pada 

kedalaman 3-5m, hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan yang tidak terlalu arus dan 

gelombang, pada kedalaman 7-12m ditemukan paling banyak jenis karang Acropora Branching 

(ACB), Dan secara keseluruhan dari 4 stasiun penelitian, kondisi terumbu karang di perairan 

Kota Jayapura dikategorikan dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata persentase tutupan 

karang hidup 44,5 %. 
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